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1. Pendahuluan 
Pengembangan pariwisata di Indonesia sejalan dengan program pemerintah dalam 
menggalakkan pariwisata sebagai penambah devisa Negara diluar sektor migas. Program 
pengembangan pariwisata yang dicanangkan sejak tahun 1988, diharapkan mampu menarik 
kehadiran wisatawan domestik dan asing yang pada akhirnya akan mendatangkan pemasukan 
bagi keuangan Negara. Pariwisata merupakan “industri multiproduk” (Diamnond, 1997) dimana 
pengalaman wisatawan secara keseluruhan diciptakan oleh bauran produk. Akomodasi, restoran, 
dan daya tarik merupakan beberapa produk yang dapat disebutkan. Pariwisata yang pada 
dasarnya adalah “people to people bussiness” merupakan industri jasa yang padat karya. Oleh 
karena itu, masalah sumber daya manusia sangat menentukan suksesnya industri pariwisata. 
Menurut (Phlip Kotler, 2002) mendefinisikan bahwa pemasaran adalah suatu proses sosial yang 
didalamnya individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan 
dengan menciptakan, menawarkan, dan secara bebas mempertukarkan produk yang bernilai 
dengan pihak lain. Pemasaran memainkan perananan yang sangat penting dalam pariwisata 
jarang melihat, merasa atau mencoba produk yang akan dibelinya. Untuk dapat menilai produk 
seseorang harus berpergian ke tempat tujuan wisata. Karena itu fokus pemasaran pariwisata 
adalah mengkomunikasikan dan mengarisbawahi nilai dan produknya. Produk pariwisata secara 
keseluruhan terdiri atas alam maupun fasilitas seperti angkutan dan akses, infrastruktur (sanitasi, 
air, listrik dan lain-lain) serta jasa umum dan pribadi (bank, telekomunikasi, layanan, kesehatan 
dan lain-lain). Pemasaran pariwisata juga harus menonjolkan fasilitas-fasilitas ini, karena 
merupakan faktor kunci yang mempengaruhi keputusan konsumen. Oleh karena itu pemasaran 
pariwisata berbeda dari pemasaran lainnya karena harus menyajikan gambaran keseluruhan dari 
produk yang lengkap termasuk jasa dari sektor lain yang melengkapi.  
Merujuk pada penjelasan diatas, sebagai pelaku dalam bidang pariwisata. Telaga Paca 
terdapat banyak kendala dalam proses pemasaran produk wisata yang mereka tawarkan kepada 
wisatawan. Salah satu kendala yang dihadapi adalah minimnya akses terhadap informasi oleh 
wisatawan dalam proses pemasaran dan SDM yang mengelolanya. Dari beberapa penjelasan 
diatas ditemukan bahwa ada pengaruh promosi terhadap kunjungan wisatawan di suatu objek 
wisata. Pentingnya melakukan penelitian di Objek Wisata  Telaga Paca didorong oleh beberapa 
hal. Potensi alam, budaya dan letak geografis yang sangat strategis bisa “dijual” kepada 
wisatawan baik lokal maupun mancanegara yang tentunya dengan sentuhan pengelolaan yang 
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profesional, sehingga layak dikunjungi. Salah satu unsur penentu dalam menarik wisatawan 
untuk datang ke suatu lokasi wisata adalah kualitas kawasan atau obyek wisata yang akan 
“dijual”. Usaha-usaha dalam meningkatkan kualitas obyek wisata Telaga Paca ini dapat menarik 
wisatawan untuk datang ke kawasan itu dan pada akhirnya akan memberikan income dan 
kesempatan kerja bagi masyarakat disekitarnya.  
Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk menganalisa strategi pemasaran dan promosi apa 
yang dipakai untuk mempromosikan objek wisata Desa Telaga Paca. Dalam upaya menjaga 
keunikan objek wisata Telaga Paca karena pemasaran pariwisata berbeda dengan pemasaran 
pada umumnya produk barang mengingat pariwisata merupakan sektor jasa.  
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik meneliti tentang “Pengembangan 
Strategi Pemasaran dan Promosi untuk Objek Wisata Telaga Paca (studi kasus di Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Halmahera Utara. Provinsi Maluku Utara). 
 
2. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah disusun di atas maka. maka pertanyaan penelitian 
yang ingin dipecahkan dalam penelitian ini adalah:  
1.  Bagaimana peran pemerintah terhadap strategi promosi dan pemasaran pariwisata di Desa 
 Telaga Paca Kab. Halmahera Utara ?  
2.  Faktor-faktor apa yang mendukung dan menghambat aktivitas promosi Dinas Pariwisata 
dan Kebudayaan Kab. Halmahera Utara dalam meningkatkan kunjungan wisatawan  
3.  Bagaimana mengembangkan strategi pemasaran di Desa Telaga Paca Kab. 
 Halmahera Utara ?  
 
3. Metode penelitian 
Sesuai dengan tujuan penelitian dan masalah yang akan diteliti maka metode penelitian 
yang akan digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif analisis ini mencakup tiga langkah, 
yaitu data reduction (reduksi data) yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok,  
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Data display (penyajian data) 
yaitu data dirangkai menjadi kalimat yang tersusun secara sistematis dan logis. Conclusion 
drawing/verification (simpulan atau verifikasi) yaitu pengulangan dan penelusuran data kembali 
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dengan tujuan untuk pemantapan simpulan yang didapat (Sugiyono 2008: 91). Teknik dalam 
penelitian ini, peneliti langsung turun ke objek penelitian sehingga dapat mengumpulkan data-
data yang aktual dan kemudian dianalisa dan diinterpretasikan sehingga dapat dirumuskan 
strategi kebijakan yang tepat dalam pengembangan promosi objek wisata Telaga Paca.  
Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah informan dari Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Halmahera Utara serta para pengelolah objek wisata, 
penjual dan wisatawan. Setelah observasi dan wawancara dilakukan kepada pengelolah Desa 
Telaga Paca dan wisatawan domestik maupun mancanegara guna mengetahui bagaimana 
strategi pemasaran objek wisata Telaga Paca. Kegiatan ini digunakan untuk mengetahui strategi 
pemasaran dengan melihat data yang telah terkumpul dan analisis SWOT, yang kemudian 
diinterpretasikan secara deskriptif melalui hasil wawancara dan observasi Selanjutnya peneliti 
mengubahnya ke dalam bentuk narasi dan dengan menggunakan kerangka penulisan Tugas 
Akhir. Selain itu tempat penelitian pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 
Halmahera Utara, Provinsi Maluku Utara, waktu penelitian dilakukan pada bulan Desember s/d 
Januari 2017. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Gambaran Umum Objek Wisata Telaga Paca 
Objek wisata Telaga Paca terletak di Desa Telaga Paca, Kabupaten Halmahera Utara 
Provinsi Maluku Utara, merupakan sebuah destinasi pariwisata yang mempunyai potensi alam 
yang dimilikinya untuk dapat dinikmati oleh wisatawan. Pembuatan sarana prasarana dan 
pembangunan fasilitas objek wisata Telaga Paca diresmikan sejak tahun 2010. 
 Di Telaga Paca kita dapat menyewa rakit untuk berkeliling menikmati keindahan alam 
di sekitar objek wisata danau. Wisatawan yang akan berkunjung ke objek wisata ini dapat 
menempuh perjalanan  ±45 menit dari Kota Tobelo dengan menggunakan kendaraan roda empat 
dan menggunakan kendaraan roda dua ±25 menit. Objek wisata Telaga Paca mempunyai 
pemandangan alam yang indah dan menjadi keunggulan objek wisata Telaga Paca adalah adanya 
legenda terkenal tentang asal-muasal terbentuknya Telaga Paca.  
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Peta objek wisata 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. 1 
http://www.halmaherautarakab.go.id 
 
 Gambar diatas merupakan peta lokasi objek wisata Telaga Paca. Pada peta tersebut dapat 
menjadi petunjuk arah dari beberapa daerah yang ada di peta tersebut seperti melalui Kota 
Tobelo, Kao untuk menuju ke Telaga Paca. 
 
Jasa Rakit 
 
Gambar 1.2 
Objek Wisata Telaga Paca juga menawarkan wisata air dengan tersedianya rakit-rakit 
yang berbaris disepanjang dermaga yang siap mengantarkan wisatawan berkeliling Telaga 
dengan biaya sewa Rp 10.000 untuk 4 orang per 30 menit. Wisatawan yang datang berkunjung 
ke objek wisata Telaga Paca dapat menikmati pemandangan diatas rakit maupun dari dermaga. 
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Rumah makan 
 
Gambar 1.3 
Wisatawan tidak hanya menikmati pemandangan alam di Telaga Paca, tetapi juga dapat 
menikmati pisang goreng dengan harga Rp. 30.000,- per paket dan mujair Rp. 120.000.- per 
paket. 
Jalan menuju Tapak Memeua          Tapak memeua 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.4       Gambar 1.5 
Telaga Paca juga mempunyai sebuah legenda mengenai asal muasal terbentuknya Telaga 
Paca. Wisatawan yang datang juga dapat melihat pohon „boboluturu‟ yang dipakai Memeua 
ketika bertahan karena air dari Telaga ini terus merembes hingga menengelamkan daerah 
tersebut. 
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4.2 Analisa Potensi Telaga Paca 
Salah satu potensi Telaga Paca ini karena letaknya yang jauh dari keramaian serta 
menawarkan panorama alam yang indah dan asri serta dapat menikmati sunset dan sunrise dari 
objek wisata tersebut. Lokasi Telaga dengan latar belakang gunung dan bebukitan serta 
dikelilingi hutan rindang menjadikan tempat ini sebagai pilihan wisata alam yang tenang dan 
menyenagkan. Telaga Paca memang memiliki potensi alam yang sangat luar biasa yang dapat 
dilihat dari alam dan budaya yang ada disana, selain itu masyarakatnya juga menunjang potensi 
yang dimiliki desa tersebut.  
Berdasarkan potensi dan beberapa jenis daya tarik wisata yang ada disana maka akan  
dapat disimpulkan bahwa keadaaan geografis dan budaya merupakan potensi terbesar yang ada 
di Telaga Paca. Potensi alam dan budayanya merupakan salah satu faktor keunikan objek wisata 
tersebut. 
 
4.3 Kegiatan Pemasaran Telaga Paca 
Kegiatan pemasaran yang dilakukan Telaga Paca dalam memperkenalkan produk dan 
menawarkannya kepada wisatawan sebenarnya sama seperti kegiatan pemasaran yang dilakukan 
oleh objek wisata lainnya akan tetapi terdapat beberapa perbedaan. Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan bahwa terdapat perbedaan dalam kegiatan pemasaran Telaga Paca dengan 
objek wisata lainnya. Perbedaan tersebut yaitu belum adanya website resmi sebagai sarana 
promosi dan pemasaran, akan tetapi Telaga Paca masih mampu bersaing dengan objek wisata 
lainnya dalam mendatangkan wisatawan. Keberhasilan tersebut dalam mempromosikan objek 
wisata Telaga Paca yaitu adanya event budaya wonderfull Telaga Paca pada bulan Desember 
2016 yang sudah dilaksanakan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kab. Halmahera Utara 
yang bertempat di objek wisata Desa Telaga Paca. Selain itu dalam proses pemasaran yang 
dilakukan objek wisata Telaga Paca, masyarakat sepenuhnya menyerahkan kepada DISPARBUD 
meskipun ada beberapa masyarakat ikut terlibat. 
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4.4 Strategi Pemasaran Telaga Paca 
Definisi Strategi Pemasaran Menurut  Philip Kotler (2004, 81): “Strategi Pemasaran 
adalah pola pikir pemasaran yang akan digunakan untuk mencapai tujuan pemasarannya. Strategi 
pemasaran berisi strategi spesifik untuk pasar sasaran, penetapan posisi, bauran pemasaran dan 
besarnya pengeluaran pemasaran. Strategi pemasaran didasarkan atas 5 konsep strategi sebagai 
berikut : 
4.4.1  Segmentation 
Segmentasi pasar adalah usaha untuk mengelompokkan pasar, dari pasar yang bersifat 
heterogen menjadi bagian-bagian pasar yang memiliki sifat yang homogen (Gitosudarno, 2008) 
Di dalam penelitian ini wisatawan yang berkunjung ke objek wisata Telaga Paca digolongkan ke 
dalam beberapa jenis wisatawan seperti wisatawan domestik atau mancanegara, wisatawan grup 
atau individu. Berdasarkan hal tersebut maka pengelolah objek wisata Telaga Paca lebih 
menyasar ke wisatawan grup.  
 
4.4.2  Targeting  
Targeting atau menetapkan target pasar adalah tahap selanjutnya dari analisis segmentasi. 
Produk dari targeting adalah target market (pasar sasaran), yaitu satu atau beberapa segmen 
pasar yang akan menjadi fokus kegiatan pemasaran.  Penetapan target pasar harus melibatkan 
evaluasi  setiap daya tarik dari masing-masing segmen yang akan dimasuki. Perusahaan harus 
menetapkan target pada segmen yang berpelung menghasilkan keuntungan dan pelanggan serta 
berpeluang paling besar untuk dipertahankan sepanjang waktu. (Kotler, 2008:59).   
Target pasar atau yang lebih dikenal dengan marketing target yang dijadikan fokus dan 
konsentrasi oleh pengelola objek wisata Halmahera Utara terkhusus Telaga Paca yaitu pasar 
Indonesia, dengan menjadikan Halmahera Utara sebagai konsentrasi target  pasar utama dari 
objek wisata Telaga Paca. Sebagian besar wisatawan domestik dan mancanegara yang 
berkunjung di objek wisata Telaga Paca bertujuan untuk menikmati suasana pedesaan dengan 
keunikan alam dan budaya yang masih asri. 
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4.4.3 Positioning  
Menurut  Fanggidae, 2006, menyatakan positioning adalah suatu strategi dalam kegiatan 
pemasaran yang bertujuan untuk menciptakan perbedaan (differents), keuntungan (advantages), 
manfaat (benefit) yang membuat konsumen selalu ingat dengan suatu produk. Positioning yang 
ada di objek wisata Telaga Paca saat ini sudah baik karena terbukti saat ini sudah memiliki 
fasilitas dan atraksi wisata yang menarik wisatawan. Selain itu, objek wisata Telaga Paca juga 
berada jauh dari keramaian yang membuat para wisatawan bisa menikmati suasana yang tenang 
dan fasilitas dari objek wisata tersebut. Objek wisata Telaga Paca ini mempunyai SDM yang 
baik jika dibandingkan dengan objek wisata lain. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa 
positioning objek wisata Telaga Paca sudah cukup baik. 
 
4.4.4    Strategi Bauran pemasaran Telaga Paca 
Melalui beberpa literatur yang sudah disampaikan sebelumnya tentang komponen yang 
terdapat dalam produk wisata, ada baiknya mengetahui terlebih dahulu tiga komponen tersebut 
sebelum mendalami bauran pemasaran Objek Wisata Telaga Paca. Menurut Suwantoro 
(1997:26) membagi campuran tersebut dalam tiga komponen utama: 
1. Atraksi wisata (tourist attraction), yaitu semua yang ada dan didapatkan di objek wisata 
tersebut yang menjadi daya tarik bagi wisatawan untuk datang kembali suatu hari nanti. 
Di objek wisata Telaga Paca ini terdapat atraksi wisata menikmati pemandangan Telaga 
Paca dari atas rakit, perahu dan dermaga. 
2. Fasilitas pada destinasi wisata (facilities of the tourist destination). Dalam hal fasilitas 
fungsinya memenuhi kebutuhan wisatawan selama tinggal untuk sementara waktu di 
daerah tujuan wisata yang dikunjungi. Di objek wisata Telaga Paca ini fasilitas sudah di 
perbaharui. Fasilitas yang ada seperti; toilet umum, dermaga, gasebo apung, rakit, Tapak 
Memeua serta rumah adat yaitu tempat untuk mengadakan pertemuan ataupun untuk 
tempat istirahat sejenak, ada juga tempat menjual pisang goreng dan warung makan 
terapung dipinggir Telaga sehingga dapat menikmati view yang indah sambil menikmati 
makanan. 
3. Aksesibilitas ke destinasi wisata (accessibility to the tourist destination), akses menuju ke 
objek wisata yang mudah dijangkau oleh wisatawan untuk berwisata ke objek tersebut. 
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Telaga Paca berukuran lebih kecil dibandingkan dengan Telaga Duma Galela yang 
berada di Kecamatan Galela. Jarak dari pusat kota Tobelo ke objek wisata Telaga Paca 
(±25km), akses menuju ke Telaga paca menggunakan mikrolet (angkutan umum) tujuan 
Kao dari terminal Wosia dan turun di pertigaan jalan masuk Desa Telaga Paca kemudian 
gunakan ojek (sepeda motor) ke lokasi Desa Telaga Paca (±1km) dengan biaya yang 
sangat terjangkau. 
 
Selain komponen-komponen produk wisata yang sudah dibahas diatas berikut akan 
dibahas bauran pemasaran kerangka 4P (7P untuk pelayanan) yang peneliti teliti di objek wisata 
Telaga Paca. Menurut Basu Swastha (2003), bauran pemasaran adalah :  “Marketing mix adalah 
kombinasi dari empat variabel atau kegiatan yang merupakan inti dari sistem pemasaran, yakni: 
produk, struktur harga, kegiatan promosi, dan sistem distribusi.” Menurut Kotler dan Keller 
(2012) ada 4 variabel dari bauran pemasaran yaitu: Produk, price, promotion, place: 
 Product (Produk) Produk yang dipasarkan oleh DISPARBUD bagi wisatawan adalah 
Telaga Paca yang merupakan wisata alam dan memiliki daya tarik tersendiri. Dengan 
adanya cerita rakyat yang ada, dapat menarik minat wisatawan untuk datang berwisata di 
objek wisata Telaga Paca. Hasil Penelitian yang peneliti lakukan di DISPARBUD Kab. 
Halmahera Utara, yaitu peneliti membuat satu contoh desain produk untuk objek wisata 
Telaga Paca, berikut ini desain yang peneliti buat;  
Gambar brosur bagian depan 
 
Gambar 1.6 
Gambar brosur bagian belakang 
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Gambar 1.7 
 Price (Harga) 
DISPARBUD sudah menentukan harga tiket masuk bagi wisatawan yang ingin berwisata 
di objek wisata Telaga Paca sebesar Rp. 2.000 di luar fasilitas, dengan biaya yang cukup 
terjangkau bagi wisatawan. 
 Place (Tempat dan Saluran Distribusi) 
Lokasi objek wisata ini sangat strategis terdapat angkutan umum untuk mencapai objek 
wisata, dan terdapat papan penunjuk arah menuju ke objek wisata tersebut. Telaga Paca 
memiliki lokasi yang strategis berada jauh dari keramaian kota Tobelo yang membuat 
suasana yang nyaman dan tenang. 
 Promotion (Promosi) 
Selama ini bentuk-bentuk promosi yang telah dilakukan oleh pihak pengelola dan 
Pemerintah Daerah Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kab Halmahera Utara yaitu: 
1. Brosur  
Brosur merupakan media selebaran yang digunakan untuk memberikan informasi 
dibagikan ke tempat travel agency, dan ditempat-tempat wisata serta pada saat pameran 
didalam daerah maupun diluar daerah. 
2. Peta wisata  
Bentuk direct marketing dari strategi promosi. Dalam peta wisata terdapat letak-letak 
potensi objek wisata yang dikelola oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kab 
Halmahera Utara. Bentuk promosi menggunakan peta wisata memungkinkan Dinas 
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Pariwisata dan Kebudayaan dapat berkomunikasi langsung ke calon konsumen atau 
wisatawan dengan cara membagikan peta wisata saat event-event pariwisata berlangsung.  
3. CD tentang objek daya tarik wisata  (ODTW) yang ada di Kabupaten Halmahera Utara, 
cara promosi yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan yaitu dengan 
membagikan CD ODTW saat event-event berlangsung contohnya saat Wonderful Telaga 
Paca tanggal 11-12 Desember 2016 di objek wisata Desa Telaga Paca. CD tersebut berisi 
tampilan audio visual dan video tentang obyek daya tarik wisata Telaga Paca Festival ini 
bisa menjadi salah satu promosi untuk menarik minat wisatawan untuk datang ke objek 
daya tarik wisata (ODTW). Di festival Telaga Paca diadakannya workshop mengenai 
sejarah dan legenda Telaga Paca. Ada beberapa kompetisi seni budaya Hibualamo 
seperti; Lomba dayung rakit hias, lomba Tide-tide, lomba Cakalele dan lomba musik 
Yangere. Namun, tidak hanya kompetisi seni yang dilaksanakan dalam festival 
Wonderful Telaga Paca, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan juga meresmikan Tapak 
Memeua yang berada di objek tersebut. 
4. Media elektronik 
Media elektronik yang digunakan untuk promosi adalah radio lokal di kabupaten 
Halmahera Utara, media sosial yaitu: facebook, website, instagram. 
5. Media Cetak  
Media cetak yang digunakan adalah Koran Radar Halmahera, Malut post, spanduk, 
brosur, leaflet, dan branding Telaga Paca, dll. 
 
Setiap unsur memerlukan bauran pemasaran yang berbeda pada saat yang berbeda dari 
siklus hidup mereka. Pelayanan atau jasa mempunyai sifat-sifat khusus dan untuk menjelaskan 
diusulkan 3P lanjutan; 
 (People) Sumber Daya Manusia 
Pengelolah objek wisata Telaga Paca memiliki tugas untuk mengelola objek wisata 
tersebut. Selain itu mereka bisa juga menjadi tour guide yang dapat menjelaskan secara 
detail mengenai sejarah terbentuknya Telaga Paca. 
 (Phisycal Evidence) Bukti  Fisik 
Bukti fisik juga mempengaruhi minat wisatawan untuk berkunjung. Untuk bukti fisik 
yang ada di Telaga Paca dimulai dari produk, fasilitas, sarana dan prasarana, aksesbilitas 
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dan lain sebagainya, dapat dikatakan sangat baik dan lengkap. Untuk keseluruhan 
lingkungan fisik di objek wisata Telaga Paca ini sudah baik walau masih ada kekurangan 
yang sudah disebutkan pada pembahasan sebelumnya.  
 (Process) Proses 
Proses pelayanan yang disampaikan oleh pihak pengelola di objek wisata ini sudah baik. 
Meskipun dari pihat pengelola dan anggota  sebagian besar tidak memiliki latar belakang 
pariwisata melainkan dari latar belakang pendeta, guru dan petani, latar  belakang 
pendidikan masyarakat di Desa Telaga Paca sendiri rata-rata yaitu lulusan SD, SMP dan 
SMA akan tetapi dari sebagian besar pengelolah sendiri juga berasal dari latar belakang 
pendidikan Sarjana meskipun bukan dari jurusan Pariwisata. 
4.4.5  Timing 
Setelah bauran pemasaran tahapan selanjutnya yaitu timing atau penentuan waktu 
pemasaran produk. Menurut (Radiosunu, 1983, 31-34) yang menyatakan bahwa perusahaan 
harus lebih dahulu melakukan persiapan-persiapan baik di bidang produksi maupun di bidang 
pemasaran, kemudian perusahaan juga harus menentukan saat yang tepat bagi pelemparan 
barang dan jasa ke pasar.  Di objek wisata telaga Paca sendiri penentuan waktu pemasaran tidak 
dilakukan secara berkala atau terprogram, hanya dilakukan jika ada event-event dan padea saat 
memasuki bulan tertentu saat musim liburan seperti akhir tahun.  
5. Analisa Strategi Pemasaran 
Informasi yang dikumpulkan dan diproses dalam analisis  merupakan dasar untuk 
mengembangkan analisis SWOT, yang menyediakan sintesis dari semua analisis yang dilakukan 
di audit pemasaran. SWOT adalah singkatan dari Strenghts (Kekuatan), Weaknes (Kelemahan), 
Opportunities (Peluang), dan Threasts (Ancaman). Ini adalah teknik untuk menyediakan 
kerangka kerja untuk mengidentifikasi secara sistematis posisi organisasi; caranya berhubungan 
dengan lingkungan eksternal dan masalah serta peluang yang dihadapi. Tujuan analisis SWOT 
adalah untuk memisahkan masalah pokok dan memudahkan pendekatan strategis. Menurut 
David (Fred R. David, 2008,8), Semua organisasi memiliki kekuatan dan kelemahan dalam area 
fungsional bisnis. Tidak ada perusahaan yang sama kuatnya atau lemahnya dalam semua area 
bisnis. Tujuan analisis SWOT adalah untuk memisahkan masalah pokok dan memudahkan 
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pendekatan strategis. Analisis SWOT  harus lebih berdasarkan data yang tepat dari sumber-
sumber eksternal dan internal dari pada presepsi (Seaton dan Bennett, 1996). 
 Pada tahapan ini peneliti menggunakan analisa SWOT guna mendapatkan strategi untuk 
pemasaran objek wisata Telaga Paca. Berikut faktor-faktor internal dan eksternal yang telah 
dikelompokan sesuai dengan analisa SWOT. 
4.5 SWOT objek wisata Telaga Paca 
4.5.3 Kekuatan (Strenghts ) 
Kekuatan yang tidak kalah penting harus mendapat dukungan dan perhatian dari semua 
pemangku kepentingan khususnya pada sektor pariwisata yaitu Kabupaten pariwisata Halmahera 
Utara memiliki potensi yang sangat strategis untuk dikembangkan di objek wisata Telaga Paca, 
diantaranya; 
 Letaknya yang sangat strategis kerena berada jauh dari keramaian dan menawarkan 
panorama alam yang masih asri; 
 Masyarakatnya yang masih menjunjung tinggi nilai-nilai budaya; 
 Promosi baik dan selalu diadakan pada event tertentu; 
 Proses pemasaran dan promosi dibantu oleh DISPARBUD Kab. Halmahera Utara; 
 Lahan parkir yang luas; 
 Harga tiket masuk yang terjangkau; 
 
4.5.4 Kelemahan (Weaknes) 
Selain memiliki arah kebijakan strategi yang sudah dikembangkan, pengembangan 
promosi objek wisata Telaga Paca mempunyai kendala dan permasalahan-permasalahan yang 
bisa dijabarkan sebagai berikut: 
 Keterbatasan kualitas kontraktor pengembangan fasilitas Telaga Paca; 
 Kualitas SDM pariwisata yang masih rendah; 
 Masyarakat lokal yang masih kurang memahami manfaat atau fungsi dari objek wisata 
Telaga Paca; 
 Kerbersihan belum terlalu diperhatikan; 
 Belum memiliki website resmi guna untuk mempromosikan objek wisata tersebut; 
18 
 
4.5.5 Peluang (Opportunities) 
Digulirkannya otonomi daerah memberikan ruang bagi setiap daerah untuk mengurus 
rumah tangganya. Tentunya kesempatan emas ini akan sangat bermanfaat bagi setiap daerah 
untuk dapat berkembang dan menggali semua potensi yang ada di daerah masing-masing. 
Halmahera Utara memiliki banyak potensi pariwisata dan budaya yang berkesempatan 
berkembang pada sektor bidang pariwisata karena Halmahera Utara mempunyai peluang-
peluang sangat bagus jika tidak dimanfaatkan secara baik. Peluang-peluang tersebut di 
antaranya; 
 Peningkatan ekonomi masyarakat yang berada disekitar daerah objek wisata tersebut; 
 Menjadi objek wisata unggulan di Halmahera Utara; 
 
4.5.6 Ancaman (Threats) 
Dalam mempromosikan objek wisata di Kab. Halmahera Utara terutama di objek wisata 
Telaga Paca. Berkembangannya objek wisata yang ada didalam daerah maupun luar daerah 
merupakan suatu ancaman bagi objek wisata yang baru berkembang. Sedangkan, ancaman 
artinya adanya persaingan dari pengembangan destinasi wisata ditempat lain misalnya; 
 Kabupaten Halamhera Utara belum cukup dikenal dengan pariwisata yang lain di 
Indonesia; 
 Kondisi alam yang berupa wilayah kepulauan menyulitkan akses untuk pengembangan 
sarana dan prasarana dan ekonomi biaya tinggi; 
 Akses penerbangan udara menuju Tobelo masih relative kurang; 
 Objek wisata yang lain banyak bermunculan; 
 Berkurangnya jumlah wisatawan yang datang; 
 Bertambahnya inovasi dan  kreaktivitas atraksi wisata di luar Halmahera Utara;  
5 Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat Promosi objek wisata Telaga Paca  
 
Sejauh ini kendala yang dialami di Telaga Paca sama dengan kendala yang dialami di 
objek-objek wisata lain di Kabupaten Halmahera Utara, yaitu tidak semua event dan momen bisa 
diikuti karena minimnya dana yang didapatkan untuk mempromosikan maupun untuk 
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memperbaharui fasilitas yang ada. Selain itu kendala yang dihadapi adalah kurangnya pegawai  
khusus untuk mengurus web resmi yang dikelola DISPARBUD agar selalu diperbaharui. 
Bila masalah atau hambatan ini dapat teratasi, maka pariwisata di Kabupaten Halmahera 
Utara dapat menjadi salah satu destinasi yang paling dicari oleh wisatawan. Selain itu pariwisata 
yang berada di Kabupaten Halmahera Utara, terutama di Telaga Paca semakin dikenal 
masyarakat luas dan dapat meningkatkan taraf hidup pelaku-pelaku wisata yang terlibat 
didalamnya. 
Pada suatu kegiatan pemasaran terdapat faktor pendukung dan penghambat yang 
mempengaruhi efektivitas pemasaran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Halmahera 
Utara. Hasil analisis yang didasarkan pada observasi dan wawancara menunjukkan kondisi 
sebagai berikut : 
a) Faktor pendukung 
 Kondisi geografis yang sangat strategis didukung dengan akses transpotasi yang 
memadai; 
 Keragaman pemandangan alam, kekayaan seni dan budaya, serta adat tradisi menjadi 
keunggulan utama sektor pariwisata kabupaten dibandingkan dengan wilayah lain; 
 Adanya dukungan dari Pemerintah Daerah Kabupaten Hamahera Utara oleh Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan. Kegiatan dalam mendukung pemasaran dan pengembangan 
objek wisata Telaga Paca di Kabupaten Halmahera Utara. Dukungan yang diberikan tidak 
hanya bersifat material melainkan juga moral. Hal ini dilakukan baik secara independen 
maupun dengan menjalin kerjasama dengan pihak swasta; 
 Terjalinnya kerjasama yang baik antar instansi di lingkungan kerja Pemerintah Daerah 
akan membawa pengaruh yang baik pula di daerah tersebut. Karena instansi satu dengan 
yang lain saling mendukung program sesuai dengan ranah yang sudah ditetapkan. 
Sebagai contoh kerjasama antara Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dengan Dinas Badan 
Lingkungan Hidup (BLH); 
b) Faktor penghambat 
 Dana yang relatif terbatas dianggarkan oleh Pemerintah Daerah Halmahera Utara 
merupakan suatu kendala yang besar dalam pemasaran pariwisata objek wisata Telaga 
Paca maupun pengembangan pariwisata lainnya; 
20 
 
 Kualitas sumber daya manusia yang masih rendah, hal tersebut dapat dilakukan melalui 
sosialisai langsung dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Halmahera Utara guna 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam menjaga dan memelihara alam 
dengan baik; 
 Kesadaran berwisata masih kurang, hambatan yang timbul dari wisatawan dan 
masyarakat sekitar objek wisata adalah masih kurangnya kesadaran para wisatawan dan 
masyarakat lokal sekitar objek wisata dalam menjaga lingkungan. Masih banyak 
wisatawan yang demi kepentingan pribadi justru merusak lingkungan seperti mencuci 
pakaian di Telaga, dan membuang sampah tidak pada tempatnya. 
 
 6. Kesimpulan dan  Saran 
6.1  Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengembangan strategi pemasaran 
dan promosi objek wisata Telaga Paca. Dalam upaya untuk mengoptimalkan tugas dan fungsi 
bidang pemasaran promosi pariwisata di kabupaten Halmahera Utara, dilaksanakan event-event 
dan pameran di daerah maupun diluar daerah. Promosi pariwisata lewat dilakukan melalui media 
sosial, website, maupun media lainnya. Maka, dapat disimpulkan sebagai berikut: Rendahnya 
kualitas SDM pariwisata merupakan faktor yang menghambat dalam upaya mempromosikan 
objek wisata Telaga Paca. Dalam melaksanakan promosi objek-objek wisata di Kabupaten 
Halmahera Utara, DISPARBUD memiliki kendala kurangnya kualitas fasilitas objek wisata yang 
dapat mempengaruhi kegiatan promosi yang dilakukan. Selain itu juga, kekurangan pegawai 
yang mengurus website. Melalui penelitian Pengembangan Strategi Pemasaran dan Promosi 
untuk Objek Wisata Telaga Paca dengan menggunakan strategi pemasaran 7P dan analisa SWOT 
dapat lebih mengetahui faktor internal dan eksternal Objek wisata Telaga Paca. 
6.2  Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan  pembahasan diatas, maka beberapa hal yang peneliti 
dapat sampaikan sebagai saran yang kiranya bisa bermanfaat bagi pengembangan pemasaran dan 
promosi kepada DISPARBUD dan pengelola Telaga Paca, sebagai berikut; Bagi DISPARBUD 
Kab. Halmahera Utara, seharusnya membuka  kesempatan yang seluas-luasnya kepada investor 
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atau pengusaha yang ingin bergerak di sektor kepariwisataan untuk menambah kontribusi kepada 
Pemerintah Kota Tobelo. Membantu menyediakan pelayanan, fasilitas pendukung, pelestarian 
lingkungan, dan budaya; kegiatan pelatihan guna menunjang kegiatan wisata di desa tersebut, 
dan memperbaharui brosur yang kurang update agar memudahkan wisatawan untuk datang 
berkunjung. Bagi pihak Pengelola Desa Telaga Paca; Pengelola perlu berkoordinasi kepada 
masyarakat untuk mengatasi permasalahan berkurangnya jumlah wisatawan. Pengelola perlu 
melakukan inovasi produk dan pemasaran agar lebih menarik wisatawan. Pengelola perlu 
membuat website resmi Telaga Paca sebagai sarana promosi dengan konsep yang sesuai dengan 
potensi alam. Pengelola harus mencegah masyarakat lokal yang sering mencuci pakaian di area 
Danau dan menjaga kebersihan disekitar objek wisata Telaga Paca. 
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